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Abstrak. Jerawat adalah penakit kulit yang paling sering terjadi, yang salah satunya
disebabkan oleh pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Minyak jinten
hitam diketahui mengandung senyawa-senyawa aktif yang memiliki aktivitas
antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas antibakteri
minyak jinten hitam terhadap bakteri P. acnes dan memformulasikannya dalam
bentuk sediaan mikroemulsi. Uji aktivitas antibakteri dilakukan secara in vitro
dengan metode difusi agar. Optimasi formula mikroemulsi dibuat dengan
memvariasikan jenis surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minyak jinten hitam memiliki aktivitas antibakteri terhadap P.
acnes dengan nilai diameter hambat 12,50 £ 4,20 mm pada konsentrasi 0,5%.

kosurfaktan gliserin (40%).

Kata kunci: Minyak jinten hitam, jerawat, p. acnes, mikroemulsi

1. Pendahuluan

Jerawat adalah penyakit kulit yang paling sering terjadi di dunia yang terjadi pada
sekitar 91% pria dan 79% wanita di usia remaja (Semyonov, 2010). Jerawat atau acne
vulgaris terjadi karena adanya penyumbatan atau inflamasi pada kelenjar minyak/
pilosebasea (Truter, 2009). Faktor yang menyebabkan pembentukan jerawat diantaranya
adalah peningkatan produksi minyak atau sebum, stress oxidatif, dan pertumbuhan
bakteri jerawat (Jappe, 2003). Meskipun jerawat bukan termasuk ke dalam penyakit
infeksi, namun beberapa bakteri diketahui tumbuh pada area jerawat dan memicu
terjadinya inflamasi. Propionibacterium acnes berperan penting dalam munculnya
jerawat salah satunya dengan menginduksi munculnya mediator-mediator inflamasi
seperti interleukin lo (IL-1a)) and tumor necrosis factor-a /TNFa (Contassot, 2014).
Oleh karena itu, penghambatan pertumbuhan bakteri penyebab jerawat menjadi salah
satu strategi pengobatan jerawat.

Jinten hitam (Habbatusauda) adalah salah satu bahan alami yang diketahui
memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Jinten hitam sering disebut sebagai “Habbatul
mengandung 31-35,5% bagian minyak yang terdiri dari kombinasi minyak non volatil
(tidak menguap) dan minyak volatil (menguap). Komponen dari minyak volatil jinten
hitam adalah timokuinon, carvacrol, p-cymene, dan a-pinene. Timokuinon dan o-
pinene diketahui memiliki aktivitas antibakteri. (El Tahir, 2006; Hadi, 2010)

Untuk memperoleh kemudahan dan kenyamanan penggunaan, minyak jinten
hitam diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal yang digunakan pada kulit. Salah
satu bentuk sediaan farmasi yang bisa diaplikasikan secara topikal adalah mikroemulsi.



8 | SaniEga Priani, etal.

Mikroemulsi didefinisikan sebagai emulsi yang stabil secara termodinamik dengan
ukuran globul 10-200 nm. Kelebihan dari sediaan mikroemulsi diantaranya bersifat
stabil, jernih, dan mempunyai tingkat solubilisasi yang tinggi sehingga dapat
mempermudah proses masuknya obat ke dalam kulit (Grampurohit, 2011). Mikroemulsi
cocok digunakan untuk penghantaran senyawa lipofilik ke kulit seperti minyak jinten
hitam. Pembuatan sediaan mikroemulsi sesuai untuk pengobatan jerawat karena mampu
meningkatkan penetrasi senyawa aktif ke dalam kelenjar pilosebasea yang bersifat
lipofil. (Vyas, 2014)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas antibakteri minyak
jinten hitam terhadap bakteri P. acnes, dan memformulasikannya menjadi sediaan
mikroemulsi.

2. Metodologi Penelitian

Minyak jinten hitam yang akan digunakan adalah minyak tipe habasyi yang
diperoleh dari PT Lantabura International, Depok. Selanjutnya terhadap minyak yang
diperoleh dilakukan karakterisasi meliputi pemeriksaan organoleptis dan analisis
menggunakan Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) untuk mengetahui
komponen senyawa volatil yang terkandung dalam minyak.

Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri pada bakteri penyebab
jerawat yaitu P. acnes. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi
konsentrasi, yaitu 0,5; 1; 2 %, antibiotik klindamisin digunakan sebagai pembanding
dan sebagai kontrol digunakan gliserin.

Sebelum pembuatan sediaan mikroemulsi gel, terlebih dahulu dilakukan
optimasi mikroemulsi dengan variasi konsentrasi surfaktan (Tween 80 dan Croduret 50)
dan kosurfaktan (Propilenglikol dan gliserin).

Tabel 1.

Optimasi formula mikroemulsi

Bahan (%) F1L|F2 | F3|F4 | F5|F6 | F7 | F8 | F9 | F10 | F11
MJH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Tween 80 - - - - - - 35 | 3 | 35 35 35
Croduret 50 35 |3 | 3 |3 | 3| 35 - - - - -
Propilenglikol | 20 - 10 | 30 - - 30 - 20 - -
Gliserin - 20 | 10 - 30 | 35 - 30 | 10 35 40
Aquadestad | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100

surfaktan dan kosurfaktan kemudian dipanaskan pada suhu 30-40°C, selanjutnya
dicampur dengan air yang juga sudah dipanaskan pada suhu yang sama. Campuran
kemudian diaduk menggunakan penganduk mekanik dengan kecepatan 150 rpm selama
5 menit. Hasil optimasi formula mikroemulsi dievaluasi berupa pengamatan
organoleptis (bau dan kejernihan) serta pengukuran nilai persen transmitan.

Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM Kesehatan



Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Jinten Hitam ... | 9

Terhadap sediaan selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri kembali
terhadap bakteri P. acnes. Metode yang digunakan sama dengan metode pengujian
minyak jinten hitam.

3. Hasil dan Pembahasan

pengamatan terhadap bau, warna dan bentuk. Hasilnya menunjukkan bahwa minyak
jinten hitam yang digunakan berbentuk cairan, bernama kuning kecoklatan, dengan bau
khas aromatik jinten hitam. Terhadap minyak dilakukan karakterisasi minyak atsiri
menggunakan GC-MS di Laboratorium Instrumen Kimia Fakultas MIPA Universitas
Pendidikan Indonesia. Hasil nya menunjukkan bahwa minyak jinten hitam menagndung
bebagai senyawa diantaranya alpha-thujen (7,59%), alpha-pinene (1,8%), p-cymene
(15,40%), Thymoquinone (18,14%), beta-pinene (1,70%) (Gambar 1). Senyawa-
senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Thymoquinone diketahui
memiliki aktivitas antibakteri dengan mekanisme kerja penghambatan RNA dan sintesis
protein bakteri sedangkan berdasarkan pengujian in vitro terhadap «-pinen
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat yaitu P.
acnes (EI-Tahir, 2006).
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Gambar 1. Hasil GC-MS minyak jinten hitam

Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri minyak terhadap bakteri P. acnes.
P. acnes sering dianggap sebagai patogen oportunis menyebabkan jerawat dan
berhubungan dengan berbagai variasi kondisi inflamasi. Bakteri ini menggunakan
gliserol dalam sebum pada jerawat sebagai sumber nutrisi. P. aches membentuk asam
lemak bebas dari sebum, yang menyebabkan sel-sel neutrophil menunjukkan respon
untuk mengeluarkan enzim yang dapat merusak dinding folikel rambut. Keadaan ini
dapat menyebabkan inflamasi sehingga timbul pustule dan papula pada kulit (Radji,
2010).

L
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Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar. Hasil
pengujian dapat dilihat di tabel 2. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa aktivitas

memberikan respon hambatan pertumbuhan yang kuat terhadap bakteri P. acnes.
Menurut Davis and Stout tahun 1971 diketahui bahwa suatu sampel dikatakan memiliki
aktivitas antibakteri kuat jika memiliki nilai diameter hambat 10-20 mm.

Tabel 2.
Hasil uji aktivitas antibakteri MJH

Sampel Uji Diameter hambat (mm)
Klindamisin 400 pg/mL 29,63 0,20
Gliserin -
MJH 0,5% 1250+ 4,20
MJH 1% 13,07 £ 1,62
MJH 2% 18,33 + 2,36

Langkah selanjutnya adalah melakukan optimasi formula mikroemulsi (Tabel
3). Optimasi formula mikroemulsi dilakukan dengan cara memvariasikan jenis dan
konsentrasi surfaktan serta kosurfaktan yang digunakan. Surfaktan yang digunakan
dalam optimasi yaitu croduret 40 dan tween 80 sedangkan kosurfaktan yang digunakan
adalah propilenglikol dan gliserin.

Croduret 40 merupakan pelembab yang sangat baik dan cocok digunakan untuk
pembuatan emulsi minyak dalam air sebagai pengemulsi, solubilizer dan wetting agent.
Croduret 40 termasuk golongan surfaktan nonionik (Smaoui, 2013). Sama halnya
dengan Croduret 40, tween 80 juga termasuk surfaktan nonionik. Surfaktan nonionik
dipilih karena memiliki tingkat toksisitas yang sangat rendah pada saat digunakan
sebagai produk obat maupun kosmetik, selain itu surfaktan nonionik juga merupakan
agen pembasah dan agen pengemulsi yang baik (Salager, 2002).

Penggunaan surfaktan tunggal pada mikroemulsi umumnya tidak mampu
mengurangi tegangan antar muka antara fase air dan fase minyak, sehingga tidak
terbentuk mikroemulsi, maka perlu dilakukan penambahan kosurfaktan kedalam
formula (Saini 2014). Kosurfaktan yang digunakan dalam optimasi formula adalah
gliserin dan propilenglikol. Penggunaan gliserin dan propilenglikol karena kedua bahan
tersebut dapat meningkatkan kelarutan dan memiliki fungsi tambahan yakni
memberikan efek melembabkan kulit karena fungsinya sebagai humektan (Rowe,
2009).

Tabel 3
Optimasi formula mikroemulsi
Bahan (%) F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 | F10 | F11
MJH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Tween 80 - - - - - - 35 35 35 35 35
Croduret 50 35 35 35 35 35 35 - - - - -
Propilenglikol 20 - 10 30 - - 30 - 20 - -
Gliserin - 20 10 - 30 35 - 30 10 35 40
Agquadest (ad) 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Bau kh | kh | Kh | kh | kh | kh | kh | kh | kh | kh | kh
Hasil Kejernihan k k K k j j k j J j j
% Transmitan - - - - 73,1 | 64,8 - 70,4 | 64,8 | 81,0 | 85,5
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Keterangan : Kh : Khas Jinten Hitam, K: Keruh, J:Jernih

Dari hasil optimasi formula mikroemulsi diketahui bahwa formula terbaik
dihasilkan oleh F11 yaitu formula yang menggunakan tween 80 sebagai surfaktan dan
gliserin sebagai kosurfaktan. Formula tersebut dipilih karena karakteristiknya paling
baik, yaitu jernih dan memiliki nilai persen transmitan paling tinggi. Nilai persen
transmitan menggambarkan kejernihan atau transparansi mikroemulsi, semakin besar
nilainya maka sediaan akan terlihat sejernih air (Aparna, 2014). Sediaan mikroemulsi
harus memiliki wujud yang jernih akibat dari ukuran globul fasa minyak yang kecil (10-
200 nm). Berikut adalah formula akhir dari sediaan mikroemulsi minyak jinten hitam.

Tabel 4.

Formula Sediaan Mikroemulsi Minyak Jinten Hitam

Bahan Konsentrasi (%)
Minyak Jinten Hitam 5

Tween 80 35
Gliserin 40
Metil Paraben 0,02
Propil Paraben 0,18
Alfa-tokoferol 0,01
Agquadest (ad) 100

Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan karakteristik fisik dan stabilitas dari
sediaan mikroemulsi minyak jinten hitam yang telah dihasilkan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
Minyak jinten hitam mengandung senyawa alpha-thujen (7,59%), alpha-pinene (1,8%),
p-cymene (15,40%), Thymoquinone (18,14%), beta-pinene (1,70%) yang diketahui
memiliki aktivitas antibakteri. Minyak jinten hitam memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri P. acnes dengan nilai diameter hambat 12,50 + 4,20 mm pada
konsentrasi 0,5%. Formulasi sediaan mikroemulsi dengan karakteristik fisik terbaik
berdasarkan sifat organoleptis dan nilai % transmitan adalah formula yang mengandung
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